BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Mengacu pada rumusan masalah penelitian dan hasil penyajian
data serta analisis data, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Proses implementasi layanan bimbingan kelompok dalam
meningkatkan prestasi belajar peserta didik kelas XI IPA di SMAN 1
Gedangan Sidoarjo, memiliki beberapa tahapan dalam pelaksanaannya.
Tahapan-tahapan tersebut yaitu: tahap pembentukan, tahap peralihan,
tahap kegiatan dan tahan pengakhiran.

Tahap pembentukan: Tahap ini merupakan tahap pengenalan, tahap
pelibatan diri atau tahap memasukkan diri ke dalam kehidupan suatu
kelompok. Tahap peralihan: menjelaskan kegiaatan yang akan
ditempuh pada tahap berikutnya, menawarkan atau mengamati apakah
para anggota sudah siap menjalani kegiatan pada tahap selanjutnya.
Tahap kegiatan: tahap inti dari bimbingan kelompok yaitu membahas
tentang rendahnya prestasi belajar. Tahap pengakkhiran: Guru
bimbingan dan konseling mengemukakan bahwa kegiatan akan segera
diakhiri, dan pada tahap ini anggota kelompok mengemukakan kesan
dan hasil-hasil kegiatan bimbingan kelompok yang telah dilaksanakan.

Setelah diadakannya bimbingan kelompok terjadi peningkatan atau
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perubahan hal ini bisa di lihat dari nilai raport UAS perubahannya dari
nilai rata-rata 3,20 menjadi 3,25 sampai 3,30.

2. keberhasilan belajar dipengaruhi oleh banyak faktor. Secara garis
besar faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar itu dapat dibagi
menjadi dua bagian besar yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
faktor internal misalnya peserta didik kurang belajar dikarenakan
malas dan sering main handphone sedangkan faktor eksternal misalnya

peserta didik kurang menyukai guru mata pelajaran.

B. Saran-saran

1. Diharapkan peserta didik yang mempunyai masalah tidak segan untuk
berkonsultasi dengan guru pembimbing, dengan bantuan guru
pembimbing peserta didik bisa mendapatkan gambaran untuk bisa
mengambil keputusan untuk memecahkan masalahnya.

2. Dalam melaksanakan kegiatan kelompok butuh perencanaan yang
baik. Maka sebelumnya seorang konselor harus mengonsep seluruh
kegiatan layanan bimbingan kelompok dari kegiatan awal hingga
akhir, guru pembimbing hendaknya lebih kreatif, inovatif dalam
menggunakan metode untuk memberikan bantuan penanganan pada
peserta didik bermasalah, agar peserta didik lebih tertarik dan merasa
nyaman.

3. Seorang konselor harus benar-benar banyak mengumpulkan

bermacam informasi tentang masalah yang dihadapi peserta didik, dan
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setiap informasi di catat di buku catatan konselor sebagai
pertimbangan dalam melaksanakan bimbingan kelompok nanti, lebih-

lebih informasi dari peserta didik yang bersangkutan.



